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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran matematika memiliki peranan yang sangat penting di 

lingkungan pendidikan. Matematika merupakan ilmu universal yang 

mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Untuk itu 

kurikulum pendidikan di Indonesia menempatkan pembelajaran matematika 

sebagai mata pelajaran wajib yang diberikan kepada siswa sekolah dasar 

hingga sekolah menengah.  

Dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2016 bahwa salah satu standar 

kompetensi lulusan mata pelajaran matematika untuk satuan pendidikan dasar 

hingga menengah, agar siswa memiliki keterampilan berpikir dan bertindak 

kreatif, produktif,  kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.
1
 Berdasarkan 

kompetensi lulusan tersebut, jelaslah bahwa salah satu keterampilan berpikir 

yang harus dimiliki siswa adalah adalah berpikir kritis. Hal ini juga terlihat 

pada penerapan Kurikulum 2013, dimana siswa diarahkan untuk lebih kritis 

dan aktif. Pengembangan kemampuan berpikir kritis di dalam mata pelajaran 

matematika sangat penting tidak hanya untuk mencapai tujuan umum 

pembelajaran matematika tetapi juga untuk menciptakan manusia berkualitas 

yang mampu menciptakan dan menguasai teknologi di masa depan.  
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Dalam Islam kita selalu diminta untuk berpikir sebagai orang yang 

beriman tentang keesaan Allah SWT sebagaimana dalam Al-Qur'an Surat Ar-

Ra’d ayat 3, yaitu:
 2

 

ضَ وَجَعَلَ  رَأ جَيأنِ وَهوَُ ٱلَّذِى مَدَّ ٱلْأ تِ جَعَلَ فيِهاَ زَوأ رًا ۖ وَمِن كُلِّ ٱلثَّمَرََٰ سِىَ وَأنَأهََٰ فيِهاَ رَوََٰ

مٍ يتَفَكََّرُونَ  تٍ لِّقوَأ لكَِ لَءَايََٰ شِى ٱلَّيألَ ٱلنَّهاَرَ ۚ إنَِّ فىِ ذََٰ  ٱثأنيَأنِ ۖ يغُأ

Artinya: "Dan Dia yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-

gunung dan sungai-sungai di atasnya. Dan padanya Dia menjadikan 

semua buah-buahan berpasang-pasangan; Dia menutupkan malam 

kepada siang. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir." 

 Dari ayat di atas jelaslah bahwa kita sebagai orang yang beriman 

harus senantiasa berpikir. Allah SWT selalu mengarahkan hamba-Nya untuk 

selau berusaha melalui pemikirannya. Karena telah dijelaskan bahwa tanda-

tanda kebesaran Allah SWT dapat dipahami oleh orang-orang yang 

memikirkan. 

Menurut Erman menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa 

merupakan salah satu bagian dari tujuan pembelajaran matematika.
3
 

Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa memperoleh suatu 

pengetahuan dengan cara hati-hati, tidak mudah menerima pendapat tetapi 

mempertimbangkan menggunakan penalaran, sehingga kesimpulannya 

terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Berpikir kritis memungkinkan 

siswa menganalisis pemikiran sendiri untuk memastikan bahwa ia telah 

menentukan pilihan dan menarik kesimpulan cerdas. Ada empat proses yang 
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dilewati dalam berpikir yaitu, proses pembentukan pengertian, pembentukan 

pendapat, pembentukan keputusan, dan pembentukan kesimpulan.
4
 Sehingga, 

penting bagi siswa untuk menguasai kemampuan tersebut dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Upaya memfasilitasi agar kemampuan berpikir kritis siswa 

berkembang menjadi sangat penting mengingat pada kenyataannya hasil 

TIMSS dan PISA mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa Indonesia masih berada di bawah standar internasional. 

Hasil TIMSS (Trend in International Mathematics and Science Study), yang 

dipublikasikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

memperlihatkan bahwa skor yang diraih Indonesia masih di bawah skor rata-

rata internasional.  Hasil studi TIMSS terbaru untuk tingkat SMP pada tahun 

2011, Indonesia berada di peringkat ke-38 dari 42 negara peserta dengan skor 

rata-rata 386, sedang skor rata-rata internasional 500.
5
 Kondisi yang tidak 

jauh berbeda terlihat dari hasil studi yang dilakukan PISA (Programme for 

Intenational Student Assessment). Hasil studi PISA 2015, Indonesia berada di 

peringkat ke-69 dari 76 negara peserta dengan skor rata-rata 375, sedang skor 

rata-rata internasional 500.
6
 

Studi yang dilakukan TIMSS dan PISA menunjukkan skor yang diraih 

Indonesia masih di bawah skor rata-rata internasional. Adapun soal-soal yang 
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digunakan dalam studi TIMSS dan PISA merupakan soal yang terdiri dari 

masalah-masalah yang tidak rutin untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Dalam menghadapi soal-soal ini siswa dituntut untuk berpikir 

kritis dan kreatif. Hasil studi TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Sejalan 

dengan hasil TIMSS dan PISA, secara umum skor kemampuan berpikir kritis 

siswa SMP masih berada dibawah dari skor ideal serta didukung lagi oleh 

Qurrotul Ainiyah, Hardi Suyitno, dan Endang Retno Winarti dalam 

penelitiannya terhadap siswa SMP dengan rata-rata skor kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa yang juga tergolong rendah.
7
 

Sehubungan dengan hasil penelitian tersebut, maka peneliti 

melakukan wawancara di salah satu sekolah di Kampar, MTs PP. Assalam 

Naga Beralih Kampar. Dari hasil wawancara peneliti kepada guru bidang 

studi diketahui bahwa siswa di sekolah tersebut sudah cukup baik dalam 

menyelesaikan soal-soal pemahaman matematika, namun masih kurang 

mampu menyelesaikan soal-soal berpikir kritis. Wawancara tersebut juga 

didukung dengan hasil tes dari ulangan sebelumnya yang diperlihatkan oleh 

guru, dimana soal-soal yang diberikan pada umumnya merupakan soal-soal 

rutin untuk meningkatkan pemahaman matematika. Namun, pada soal yang 

memiliki tingkat berpikir yang lebih tinggi/soal berpikir kritis, masih banyak 

siswa yang kurang mampu dalam menjawabnya.  
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Hal tersebut juga mendukung peneliti untuk mengujikan beberapa soal 

tes kemampuan berpikir kritis kepada siswa di MTs PP. Assalam Naga 

Beralih Kampar, yang dilakukan pada tanggal 10 Januari 2018. Berdasarkan 

hasil pengujian soal, didapatkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

masih rendah, yaitu kelas VIII E yang berjumlah 24 siswa. Hasil tes yang 

diperoleh adalah: nilai kemampuan berpikir kritis untuk kategori sangat 

rendah diperoleh 2 siswa (8,33%), kategori rendah diperoleh 14 siswa 

(58,33%), kategori sedang diperoleh 5 siswa (20,83%), dan kategori tinggi 

diperoleh 3 siswa (12,50%). Sementara rata-rata nilai kemampuan berpikir 

kritis yang diukur yaitu, (1) mengidentifikasi asumsi yang diberikan (53,13), 

(2) mengidentifikasi kecukupan data untuk menyelesaikan masalah (41,67), 

(3) menjawab pertanyaan disertai alasan dan konsep, prinsip, aturan, sifat, 

yang mendasari jawaban tersebut (35,42), (4) mengungkapkan 

konsep/definisi/teorema dalam menyelesaikan masalah (43,75), dan (5) 

mengevaluasi argumen yang relevan dalam penyelesaian masalah (28,13). 

Dari hasil tes terlihat bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa 

hanya 40,42. 

Mengingat kemampuan berpikir kritis adalah salah satu aspek penting 

dalam pembelajaran, guru matematika di sekolah telah berupaya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Diantaranya guru 

menjelaskan pengetahuan yang sedang diajarkan, memberikan catatan, 

memberikan contoh soal, melakukan tanya jawab, dan memberi tambahan 
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soal latihan. Namun, usaha tersebut belum cukup untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 

Melihat dari fakta-fakta di lapangan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa masih rendah, oleh sebab itu kemampuan berpikir kritis matematika 

siswa perlu ditingkatkan dengan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis adalah 

pendekatan belajar yang diberikan guru terhadap siswa.
8
 Siswa memerlukan 

suasana pembelajaran yang dapat memberikan kebebasan dan rasa aman bagi 

siswa untuk mengekspresikan pendapat dan keputusannya selama proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu alternatif pendekatan yang baik 

diterapkan pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematika siswa adalah pendekatan Open Ended. 

Pendekatan Open Ended merupakan bagian dari pembelajaran 

konstruktivisme. Konstruktivisme memiliki prinsip dasar yaitu, pengetahuan 

dikonstruksi oleh siswa itu sendiri.  Demikian juga dalam pendekatan Open 

Ended, pengetahuan dikonstruksi oleh siswa sendiri dan dalam 

pembelajarannya disajikan suatu permasalahan yang memiliki beragam 

penyelesaian atau metode penyelesaiannya. Inilah kelebihan dari pendekatan 

Open Ended, masalah terbuka sering dibutuhkan siswa untuk menjelaskan 

pemikiran mereka dan dengan demikian memungkinkan guru untuk 

memperoleh wawasan gaya belajar mereka, sejauh mana pemahaman mereka, 
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bahasa yang mereka gunakan untuk menggambarkan ide-ide matematika, dan 

interpretasi mereka dari situasi matematika. Tanggapan terhadap pertanyaan 

terbuka memberikan kita wawasan tentang apa yang siswa pikirkan dan apa 

yang mereka ketahui tentang matematika. Siswa mengembangkan metode 

mereka sendiri untuk mendapatkan jawaban yang benar. Pertanyaan terbuka, 

ditambah dengan diskusi kelas dan presentasi individu/kelompok di depan 

kelas, siswa dapat mengembangkan kepercayaan diri dalam kemampuan 

mereka untuk melakukan matematika.  

Adanya upaya mengeksplorasi kemampuan menemukan banyak 

penyelesaian dari permasalahan matematika yang diberikan kepada siswa, 

akan menyebabkan terberdayakannya kemampuan berpikir kritis siswa.  Hal 

ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Vivi Nur Koriyah 

dan Idris Harta, hasil uji hipotesis menunjukkan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa yang belajar menggunakan pendekatan Open Ended pada 

kelas eksperimen dan Closed Ended pada kelas kontrol berbeda secara 

signifikan atau dengan kata lain, pendekatan Open Ended berpengaruh lebih 

baik daripada pendekatan Closed Ended terhadap kemampuan berpikir kritis.
9
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekatan 

Open Ended terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa 

Madrasah Tsanawiyah”. 
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B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut: 

a. Siswa terbiasa mencontoh dan mencatat penyelesaian soal dari guru 

b. Dalam proses pembelajaran matematika, siswa cenderung diam, tidak 

punya rasa ingin tahu untuk bertanya. 

c. Strategi yang diterapkan guru dalam pembelajaran belum dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

d. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah dan masih belum 

maksimal. 

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini dapat terarah dan mendalam, maka peneliti 

memfokuskan pada kajian berikut: pengaruh penerapan pendekatan Open 

Ended terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa MTs PP. 

Assalam Naga Beralih Kampar pada materi lingkaran. Subjek dari penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII MTs PP. Assalam Naga Beralih Kampar dan 

objek dalam penelitian ini adalah pendekatan Open Ended.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

antara siswa yang menggunakan Pendekatan Open Ended dengan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional di Madrasah Tsanawiyah?”. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang 

dilakukan adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

kemampuan berpikir kritis matematika antara siswa yang menggunakan 

pendekatan Open Ended dengan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional di MTs PP. Assalam Naga Beralih Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa, penelitian ini membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematika dalam pembelajaran. 

b. Bagi guru, penelitian ini memberikan pengalaman dalam merancang 

pembelajaran dengan Pendekatan Open Ended dan diharapkan guru 

dapat mengimplementasikannya di dalam kelas sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa. 

c. Bagi sekolah, penerapan Pendekatan Open Ended dapat menjadi 

suatu bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu  pendidikan. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sarana langsung untuk 

memperoleh pengalaman langsung dalam menganalisis kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika, serta hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi landasan untuk menindak lanjuti 

penelitian dalam ruang lingkup yang lebih luas. 
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F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan pemahaman, maka penulis menjelaskan 

istilah-istilah yang terdapat di dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Pendekatan Open Ended  

Pendekatan Open Ended merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran dengan menyajikan suatu permasalahan yang memiliki 

lebih dari satu jawaban dan atau metode penyelesaian (masalah 

terbuka).
10

 Masalah yang bersifat terbuka maksudnya adalah tipe soal 

yang diberikan mempunyai banyak cara penyelesaian yang benar. 

Langkah-langkah dalam menerapkan pendekatan Open Ended, yaitu: (1) 

menghadapkan siswa pada problem terbuka dengan menekankan pada 

bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi, (2) membimbing siswa 

untuk menemukan pola dalam mengkontruksi permasalahannya sendiri, 

(3) membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai 

penyelesaian dan jawaban beragam, dan (4) meminta siswa untuk 

menyajikan hasil temuannya.
11 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan adalah kemampuan dalam 

berpikir yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan 

apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.
12

 Bukan untuk mencari 

jawaban semata, tetapi yang terlebih utama adalah mempertanyakan 
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jawaban, fakta, atau informasi yang ada. Indikator kemampuan berpikir 

kritis yang dirangkum dalam 5 kelompok yaitu: (1) mampu 

mengidentifikasi asumsi yang digunakan, (2) mampu mengidentifikasi 

kecukupan data untuk menyelesaikan masalah, (3) mampu 

mengungkapkan konsep/definisi/teorema dan menggunakannya dalam  

menyelesaikan masalah, (4) mampu menjawab pertanyaan disertai alasan 

dan konsep, prinsip, aturan, sifat, yang mendasari jawaban tersebut, dan 

(5) mampu mengevaluasi argumen yang relevan dalam penyelesaian 

suatu masalah.
13
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